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(19 SAWAL 1953) GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

SE Bupati Rugikan Pedagang Malam
PENGASIH (KR) - Anggota

Komisi IV DPRD Kulonprogo,

Muhtarom Asrori SH menilai

Surat Edaran (SE) Bupati Nomor

510/1524 tentang Peningkatan

Kewaspadaan terhadap Risiko

Penularan Infeksi Corona Virus

Disease 2019 (Covid-19) merugi-

kan pedagang malam. Muhtarom

mengusulkan agar SE tersebut

direvisi sehingga pedagang ma-

lam tidak dirugikan. 

Muhtarom Asrori mengemuka-

kan hal tersebut, Rabu (10/6).

Dalam SE Bupati Kulonprogo ter-

tanggal 29 April 2020 pada poin

Pedagang Kaki Lima (PKL), meng-

atur waktu buka PKL antara

pukul 17.00 hingga 21.00 WIB.

Berkaitan dengan poin PKL

yaitu angkringan, bakul bakmi

yang harus tutup pukul 21.00

WIB, akan sangat merugikan

pedagang. Sementara swalayan,

supermaket bukanya dari pagi

hingga malam. Sehingga perlu

ada revisi SE agar pedagang ma-

lam itu tidak dirugikan,î kata

Muhtarom.

Para pedagang, lanjut Muhta-

rom, minta karena yang na-

manya angkringan,  bakul bakmi

itu lakunya malam, sehingga

waktunya tidak hanya sampai

jam 21.00 atau 22.00 WIB, tapi

bisa sampai pukul  00.00 atau

01.00 WIB, sepanjang mematuhi

protokoler yang ditetapkan. 

“Sehingga jangan sampai peme-

rintah ada kesan menganakemas-

kan pengusaha besar (swalayan,

minimarket dan lainnya yang

bukanya dari pagi sampai pukul

21.00), sementara pedagang kecil

dibatasi waktunya sampai 21.00

WIB, dan selalu di uber-uber un-

tuk segera tutup karena sudah

waktunya,” pungkasnya.    (Wid)-f

“Kelima orang tersebut se-

telah dilakukan swab langsung

dikarantina di Wisma Wa-

nagama,” kata Kadinas Ke-

sehatan Gunungkidul, dr Dewi

Irawati MKes, Rabu (10/6).

Traking dan Rapid Test ini di-

lakukan  untuk memutus mata

rantai penyebaran Covid-19

dari klaster pedagang ikan

Kecamatan Karangmojo yang

saat ini telah menyebar menja-

di 7 orang dinyatakan positif.

Diakuinya, sejak ditemukan-

nya klaster baru pedagang

ikan, penyebaran virus Korona

generasi tiga tersebut Dinkes

langsung melakukan traking

dan RDT terhadap warga yang

memiki riwayat kontak. Pada

tahap awal lalu tercatat se-

banyak 311 orang dilakukan

rapid test. Dari jumlah terse-

but diketahui ada 5 warga  di-

nyatakan positif dan kini da-

lam perawatan  RSUD Wono-

sari. “Traking tentu akan  terus

kami lakukan terhadap warga

yang memiliki dan  riwayat

kontak dengan pasien positif,”

ujarnya. 

Menurutnya, klaster peda-

gang ikan ini harus diwaspadai

karena bisa memicu penularan

yang lebih luas  termasuk

penularan yang terjadi di

Pasar Argosari. Sementara da-

ta  kumulatif jumlah kasus po-

sitif Covid-19  di Gunungkidul

saat ini  mencapai 44  kasus. 

Banyak dari mereka meru-

pakan OTG yang tidak sadar

mereka mengalami sakit.

Dengan adanya OTG ini ma-

ka masih  terbuka ruang jum-

lah kasus  dari klaster Ka-

rangmojo itu akan bertam-

bah.  Untuk jumlah  warga

OTG reaktif ada 428 orang,

jumlah Pasien Dalam Penga-

wasan  (PDP) 153 orang dan

Orang Dalam Pemantauan

(ODP) 1.280 orang dengan

jumlah pasien positif 44

orang,  sembuh 36 orang, di-

rawat 7 orang dan meninggal

1 orang. 

“Kami berharap masyara-

kat tetap  memikiki komitmen

dalam menjaga  pola hidup se-

hat agar terhindar dari Covid-

19,” pintanya.              (Bmp)-f

96 ORANG DILAKUKAN ‘RAPID TEST’, 5 REAKTIF

Klaster Pedagang Ikan Harus Diwaspadai 
WONOSARI (KR) - Dinas Kesehatan (Din-

kes) Kabupaten Gunungkidul  masih melakukan
traking/pelacakan penyebaran Covid-19 terhadap
warga yang memiliki riwayat kontak dengan  ke-7
pasien positif klaster pedagang ikan (Karang-
mojo), Rabu (10/6). Rapid Diagnostic Test (RDT)
massal dilakukan terhadap 96  pedagang di Pasar
Argosari Wonosari dan hasilnya sebanyak 5 orang
dinyatakan reaktif. 


